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Abstract 

This study aims to improve the early reading skills of first-grade students at SDIT Az-

Zahra Kota Gorontalo through the implementation of Big Book media. This research is a 

Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles, each consisting of three meetings. 

The subjects of the study were 12 first-grade students. The instruments used included 

observation sheets and reading skill tests. The results showed a classical improvement in 

students' reading skills from the pre-cycle stage to the end of Cycle II. In the pre-cycle stage, 

the students’ mastery level was only 16.67%, categorized as less proficient. After the 

implementation of actions in Cycle I, the mastery level increased to 41.67%, categorized as 

fairly proficient. Subsequently, in Cycle II, the mastery level significantly increased to 91.67%, 

categorized as highly proficient, which also met the predetermined performance indicator of 

≥80%. Therefore, there was a 50% increase from Cycle I to Cycle II. These results prove that 

the use of Big Book media is effective in improving the early reading skills of first-grade 

students at SDIT  

Az-Zahra Kota Gorontalo.  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa 

kelas I SDIT Az-Zahra Kota Gorontalo melalui penerapan media Big Book. Penelitian ini 

merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-

masing terdiri atas tiga pertemuan. Subjek penelitian berjumlah 12 siswa. Instrumen yang 

digunakan mencakup lembar observasi dan tes keterampilan membaca. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan keterampilan membaca siswa secara klasikal dari tahap pra-

siklus hingga akhir siklus II. Pada tahap pra-siklus, tingkat ketuntasan siswa hanya mencapai 

16,67% dengan kategori kurang terampil. Setelah pelaksanaan tindakan pada siklus I, 

ketuntasan meningkat menjadi 41,67% dengan kategori cukup terampil. Selanjutnya, pada 
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siklus II, ketuntasan meningkat secara signifikan hingga mencapai 91,67% dengan kategori 

sangat terampil serta telah memenuhi indikator kinerja yang ditetapkan, yaitu ≥80%. Dengan 

demikian, terjadi peningkatan sebesar 50% dari siklus I ke siklus II. Hasil ini membuktikan 

bahwa penggunaan media Big Book efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca 

permulaan siswa kelas I SDIT Az-Zahra Kota Gorontalo. 

Kata Kunci:  Keterampilan Membaca, Media Big Book 

Pendahuluan 

 Bahasa merupakan unsur fundamental dalam kehidupan manusia karena berfungsi 

sebagai sarana komunikasi utama. Sebagai alat komunikasi, bahasa memiliki peran penting 

dalam menyampaikan makna, gagasan, dan perasaan (Istiqoh, 2020). Salah satu dari empat 

keterampilan dasar dalam berbahasa adalah membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan. 

Dalam berbagai bentuk interaksi bahasa yang kompleks, keempat keterampilan ini saling terkait 

dan saling mendukung satu sama lain (Aisyah et al., 2020). 

 Keterampilan membaca, salah satu dari empat aspek keterampilan berbahasa, menjadi 

dasar yang esensial dalam tahap awal pembelajaran. Sanjaya (2020) menjelaskan bahwa 

kemampuan membaca yang baik sejak dini sangat menentukan kesuksesan belajar siswa di 

masa depan. Penguasaan dasar-dasar membaca, seperti pengenalan huruf dan suku kata, 

menjadi pondasi bagi siswa untuk memahami materi pelajaran yang lebih kompleks. 

Keterampilan membaca tidak hanya membantu siswa memahami teks, tetapi juga 

memperluas pengetahuan dan wawasan mereka. Melalui membaca, siswa dapat memperoleh 

informasi baru, memperkaya pengalaman, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

(Tambunan, 2022). Namun, di kelas I SD Islam Terpadu Az-Zahra, hanya 33% siswa yang 

memiliki keterampilan membaca permulaan dengan baik, sementara 67% lainnya masih 

mengalami kesulitan, terutama dalam membaca suku kata, kata, kalimat pendek, dan 

kelancaran membaca teks pendek. Hal ini menjadi tantangan serius karena keterampilan 

membaca permulaan merupakan fondasi bagi pengembangan literasi selanjutnya Rahim 

dalam Riyanti (2021). 

Salah satu faktor penyebab rendahnya keterampilan membaca permulaan adalah 

metode pembelajaran yang monoton dan kurang menarik, sehingga siswa cepat bosan dan 

kehilangan motivasi Hadiana et al. (2018). Selain itu, minimnya variasi media pembelajaran 

juga turut memengaruhi minat baca siswa. Menurut Miftah dikutip dalam Wulandari et al. 

(2023), media pembelajaran merupakan elemen penting yang dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Penggunaan media yang inovatif, seperti Big Book, diharapkan dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan. 

Media pembelajaran sejatinya adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi dari pengirim pesan (guru) kepada penerima pesan (siswa) dalam konteks pendidikan 

(Saleh et al., 2023). Uno dalam Isa (2020) mengungkapkan bahwa media dalam pembelajaran 

mencakup segala bentuk sarana komunikasi yang berperan dalam menyampaikan informasi 

dari sumber kepada peserta didik. Penggunaan media bertujuan untuk menstimulasi minat 

belajar siswa, sehingga mereka lebih termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Dengan adanya media, penyampaian materi menjadi lebih efektif, interaktif, dan menarik, 

sehingga peserta didik dapat lebih mudah memahami konsep yang diajarkan serta 
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meningkatkan keterlibatan mereka dalam aktivitas pembelajaran. 

Suyanto dalam Laily & Gunansyah (2018), mengungkapkan bahwa Big Book 

merupakan salah satu media pembelajaran yang sangat menarik bagi anak-anak karena 

ukurannya yang besar dan visualnya yang mencolok. Keunikan media ini juga memberikan 

kebebasan bagi guru untuk merancang serta membuatnya sendiri sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran. Menurut Usaid dikutip dalam Actavera et al. (2024), Big Book tidak hanya 

berfungsi sebagai bahan bacaan, tetapi juga sebagai media yang efektif dalam membangun 

keterampilan literasi anak melalui kombinasi teks yang jelas dan gambar yang menarik. 

Rosmaini dalam Kristina & Rahan (2023) menjelaskan bahwa Big Book dirancang dengan 

konsep satu tema cerita yang memiliki pesan dan tujuan yang jelas, sehingga setiap bacaan 

dapat memberikan pemahaman yang mendalam bagi siswa. Untuk memperkuat pemahaman 

tersebut, Big Book dilengkapi dengan ilustrasi yang menarik dan mendukung isi cerita. 

Septiyani dan Kurniah dalam Susilo et al. (2020) menambahkan bahwa daya tarik utama dari 

Big Book terletak pada visualnya yang mampu menarik perhatian anak dengan cepat, serta teks 

yang disusun dengan irama menarik sehingga lebih mudah dipahami dan dinikmati oleh 

pembaca pemula. Big Book adalah media pembelajaran berbentuk buku berukuran besar 

dengan teks dan ilustrasi yang diperbesar, dirancang khusus untuk menarik perhatian siswa 

Fitriani dikutip dalam Hariyati et al. (2022). Media ini memudahkan siswa mengenali huruf, 

kata, dan kalimat, sekaligus melibatkan mereka dalam kegiatan membaca bersama. Menurut 

Karges dikutip dalam Ramadhan & Khairunnisa (2021), Big Book memiliki keunggulan dalam 

meningkatkan minat baca melalui visual yang menarik dan cerita sederhana yang mudah 

dipahami. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

membaca permulaan siswa kelas I SD Islam Terpadu Az-Zahra melalui penerapan media Big 

Book. Dengan media ini, diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami konsep dasar 

membaca, meningkatkan minat baca, dan menciptakan suasana belajar yang interaktif. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai 

metode utama. PTK adalah bentuk penelitian yang dilakukan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan praktik pembelajaran di kelas melalui penerapan tindakan tertentu secara 

sistematis. Penelitian ini bertujuan memperbaiki proses pembelajaran di kelas yaitu 

keterampilan membaca permulaan.  Upaya peningkatkan keterampilan membaca permulaan 

siswa kelas 1 SDIT Az-Zahra dilakukan melalui intervensi tindakan yaitu penggunaan media 

inovatif berupa media Big Book. 

Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Az-Zahra , yang 

berlokasi di Jalan Bali, Kecamatan Kota Tengah, Provinsi Gorontalo. Sekolah ini dipilih karena 

memiliki karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu meningkatkan keterampilan 

membaca permulaan siswa melalui pendekatan inovatif. Penelitian direncanakan berlangsung 

selama 2 bulan, dari Januari hingga Februari 2025 . Penelitian diawali dengan observasi dan 

asesmen diagnostik, kemudian dilanjutkan dengan implementasi tindakan, termasuk 

penggunaan media Big Book. Peneliti melakukan pengamatan langsung di lokasi penelitian 

untuk melakukan observasi terhadap kondisi siswa dalam pembelajaran membaca, strategi dan 

media yang digunakan guru, dan kondisi lingkungan belajar siswa kelas 1 Banat SDIT Az-
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Zahra Kota Gorontalo. Analisis data hasil observasi kemudian disandingkan dengan hasil 

asesmen diagnostik tes EGRA untuk mengukur 6 komponen dasar keterampilan membaca kelas 

awal yaitu pengenalan huruf, pengenalan bunyi huruf, membaca suku kata, membaca kata utuh, 

membaca kalimat pendek dan kelancaran membaca teks pendek.   

Penelitian ini dirancang untuk memecahkan masalah praktik pembelajaran keterampilan 

membaca permulaan yaitu dengan mengkatkan kualitas pengajaran melalui tindakan nyata di 

kelas, sehingga terjadi kolaborasi antara peneliti dan guru dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa siklus hingga tujuan tercapai dan refleksi 

sebagai evaluasi di setiap akhir siklus.  Desain siklus spiral Kemmis dan Tagart terdiri dari 

empat tahap dalam setiap siklus, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Pelaksanaan dimulai dari tahap perencanaan meliputi penyusunan modul ajar, penyediaan 

media Big Book,penyusunan instrumen observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru, dan lembar 

tes asesmen EGRA untuk mengukur capaian keterampilan siswa di setiap pertemuan. 

Selanjutnya intervensi tindakan dilakukan dengan implementasi pembelajaran melalui media 

Big Book di kelas, dengan kegiatan membaca bersama, diskusi isi Big Book, dan latihan 

membaca individu.  Proses tindakan ini diamati oleh guru mitra sebagai observer untuk 

melakukan penilaian beberapa aspek dalam aktifitas guru dan siswa. Setiap siklus diakhiri 

dengan refleksi yaitu mengevaluasi hasil tindakan un tuk menentukan perbaikan atau 

penyesuaian untuk siklus berikutnya. 

Analisis data diperoleh dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif yaitu hasil 

observasi, wawancara dan tes keterampilan membaca kelas awal (adaptasi EGRA). Tes 

keterampilan membaca kelas awal menjadi standar acuan untuk mengukur peningkatan 

keterampilan membaca siswa, mulai dari tes pra siklus, kemudian terus dibandingkan dengan 

hasi tes pada siklus kesatu dan siklus kedua. 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian dilakukan dalam dua siklus tindakan (Siklus I dan Siklus II) dengan subjek 

penelitian sebanyak 12 siswa perempuan. Keterampilan membaca siswa diukur menggunakan 

instrumen tes berbasis indikator EGRA (Early Grade Reading Assessment), yang mencakup 

pengenalan huruf, membaca suku kata, membaca kata utuh, membaca kalimat pendek, dan 

pemahaman bacaan. Data juga dikumpulkan melalui observasi aktivitas guru dan siswa 

selama pembelajaran. 

 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa 

kelas I Banat SDIT Az-Zahra melalui penerapan media Big Book. Penelitian dilaksanakan 

dalam dua siklus dengan masing-masing tiga kali pertemuan. Instrumen yang digunakan berupa 

observasi aktivitas guru dan siswa serta tes keterampilan membaca berdasarkan enam aspek 

dasar EGRA (pengenalan huruf, bunyi huruf, suku kata, kata utuh, kalimat pendek, dan teks 

pendek).   

Sebelum pelaksanaan tindakan, hasil asesmen awal menunjukkan bahwa dari 12 siswa, 

hanya 2 siswa (16,67%) yang mencapai ketuntasan (nilai ≥70), sedangkan 10 siswa (83,33%) 

berada di bawah KKM. Keterampilan membaca permulaan siswa tergolong rendah, dengan 

mayoritas siswa berada pada kategori “kurang terampil”. Nilai rata-rata klasikal hanya 

mencapai 45,00 dengan kategori “kurang terampil’.  Hasil ini sinkron dengan hasil observasi 

yang telah dilakukan peneliti, diantara faktor penyebab rendahnya ketuntasan siswa tersebut 
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adalah pembelajaran yang monoton, kurangnya media yang menarik, dan rendahnya partisipasi 

siswa.  

Hasil dari observasi terhadap aktivitas guru menampilkan penerapan strategi guru dalam 

pemanfaatan media pembelajaran belum optimal. Lingkungan belajar yang kolaboratif juga 

belum terlihat karena siswa kurang partisipasi untuk berani mengikuti ucapan guru dalam 

membaca bersama. Kondisi kelas juga tidak kondusif karena suasana belajar yang 

menyenagkan belum bisa dihadirkan. 

Observasi terhadap siswa pada pra-tindakan memperlihatkan hasil rendahnya keaktifan 

siswa. Siswa belum bisa mempertahankan sikap duduk yang nyaman selama pembelajaran. 

Perhatian siswa selama guru menerangkan juga sangat kurang. Hal ini dikarenakan siswa 

kurang tertarik terhadap buku sehingga partisipasi siswa juga sangat rendah.   

Setelah dilakukan tindakan melalui pendekatan pembelajaran berbasis Big Book, 

keterampilan membaca permulaan siswa memperlihatkan peningkatan. Pada pertemuan 

pertama, 3 siswa (25%) yang mencapai ketuntasan. Selanjutnya, pada pertemuan kedua terjadi 

sedikit peningkatan: 4 siswa (33,33%) tuntas, dan observasi menunjukkan peningkatan aktivitas 

guru dan siswa ke kategori “baik”. Pertemuan ketiga menunjukkan tanda positif, dengan 5 siswa 

(41,67%) mencapai ketuntasan. Nilai rata-rata juga meningkat dari 52,64 (pertemuan 1) 

menjadi 64,31 (pertemuan 3). Namun, indikator kinerja belum tercapai secara klasikal (≥80%). 

Hasil observasi terhadap aktivitas guru Kelemahan yang muncul selama Siklus I 

meliputi kurangnya waktu guru untuk mengakomodasi antusiasme siswa, kesulitan memahami 

isi cerita, serta rendahnya keberanian siswa untuk menyampaikan pendapat. Solusi yang 

diberikan mencakup penggunaan visual menarik, metode bermain, penguatan partisipasi, dan 

bimbingan membaca kelompok. Evaluasi yang dilakukan di tahap akhir siklus I ini adalah 

perbaikan strategi meliputi upaya untuk meningkatkan diskusi antar siswa, dan panduan visual 

untuk merangkum cerita. 

Perbaikan tindakan diterapkan berdasarkan refleksi siklus I, beberapa perubahan yang 

dilakukan adalah penggunaan Big Book dengan alur cerita lebih sederhana. Hal lain yang juga 

diperhatikan adalah memberikan waktu untuk tanya jawab yang interaktif agar siswa bisa lebih 

mudah memahami isi dan pesan dari teks cerita yang telah ditampilkan pada media Big Book. 

Hasil menunjukkan peningkatan signifikan. Pada pertemuan pertama, 7 siswa (58,33%) 

mencapai ketuntasan. Nilai rata-rata meningkat menjadi 72,08. Siswa mulai menunjukkan 

keberanian bertanya dan merespons isi cerita. Pada pertemuan kedua dan ketiga, jumlah siswa 

yang tuntas masing-masing adalah 9 dan 11 siswa (75% dan 91,67%), serta nilai rata-rata naik 

menjadi 63,89 dan 85,56. Secara umum, penerapan media Big Book terbukti efektif 

meningkatkan keterampilan membaca permulaan. Aktivitas guru dan siswa menunjukkan 

kemajuan signifikan, dari kategori “kurang” menjadi “baik” dan “sangat baik”. Lingkungan 

pembelajaran yang menarik, penggunaan cerita bergambar, serta pelibatan siswa dalam proses 

membaca terbukti mendukung keterlibatan dan hasil belajar. 

Penelitian ini berhasil menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan 

membaca permulaan siswa dari pra-siklus hingga siklus II. Berdasarkan data hasil tes EGRA (Early 

Grade Reading Assessment), hasil tes Pra-Siklus mendapatkan rata-rata nilai keterampilan membaca 

siswa hanya di angka 45,00. Nilai siswa tertinggi ini termasuk pada kategori "cukup terampil." Hal 

ini mengindikasikan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam beberapa komponen 
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keterampilan membaca kelas awal, terutama komponen pengenalan bunyi huruf, membaca suku 

kata, membaca kata utuh, membaca kalimat pendek, dan membaca teks pendek. Setelah penerapan 

media Big Book pada Siklus I, rata-rata nilai meningkat menjadi 63,89 pada pertemuan ke-3, masuk 

dalam kategori "cukup terampil." Indikator seperti pengenalan huruf, membaca suku kata, dan 

membaca kalimat pendek menunjukkan kemajuan yang nyata. Media Big Book membantu siswa 

lebih mudah memahami materi karena karakteristiknya yang visual dan interaktif. Pada Siklus II, 

rata-rata nilai siswa meningkat signifikan menjadi 85,56 masuk dalam kategori "sangat terampil." 

Semua indikator EGRA, termasuk membaca kalimat pendek dan membaca teks pendek, 

menunjukkan pencapaian yang memuaskan. Media Big Book tidak hanya meningkatkan 

keterampilan membaca siswa tetapi juga merangsang minat baca dan motivasi belajar mereka. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa media Big Book efektif sebagai alat pembelajaran membaca 

permulaan. Penggunaan cerita bergambar besar membantu siswa memahami konteks bacaan secara 

visual, sehingga mempermudah mereka menghubungkan bunyi huruf dengan makna kata. Selain 

itu, Big Book juga memberikan ruang bagi diskusi interaktif antara guru dan siswa, yang mendukung 

pengembangan pemahaman bacaan. 

 

 
Gambar 1. Diagram Hasil Keterampilan Membaca Siswa Pra-Siklus, Siklus I ke Siklus II 

 

Aktivitas guru juga menunjukkan peningkatan signifikan selama penelitian. Aktivitas guru 

pada pra-siklus masih rendah, dengan hanya 6,67% aspek yang dinilai "sangat baik." Guru 

belum sepenuhnya mampu mengelola waktu, memberikan motivasi, atau menggunakan variasi 

metode pembelajaran. Pada Siklus I, aktivitas guru meningkat menjadi 40% pada aspek "sangat 

baik." Guru mulai lebih terampil dalam menggunakan media Big Book, seperti membacakan 

cerita dengan intonasi yang tepat dan mengajak siswa berdiskusi tentang isi cerita. Pada Siklus 

II, aktivitas guru mencapai 90,56% pada aspek "sangat baik." Guru berhasil mengintegrasikan 

Big Book ke dalam berbagai metode pembelajaran, seperti tanya jawab, diskusi kelompok, dan 

latihan membaca mandiri. Guru juga lebih aktif dalam memberikan umpan balik kepada siswa 

untuk meningkatkan keterampilan membaca mereka. Peningkatan aktivitas guru ini 

menunjukkan bahwa pelatihan dan refleksi setelah setiap siklus sangat penting untuk 

meningkatkan kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran. Media Big Book tidak hanya 

membantu siswa tetapi juga memberikan inspirasi bagi guru untuk mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif. 
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Gambar 2. Diagram Hasil Observasi Guru  Siklus I ke Siklus II 

 

Aktivitas siswa juga menunjukkan peningkatan yang signifikan, terutama dalam hal 

partisipasi dan motivasi belajar. Aktivitas siswa pada pra-siklus masih rendah, dengan mayoritas 

aspek (57,14%) berada pada kategori "kurang." Siswa kurang antusias dalam membaca dan 

cenderung pasif selama pembelajaran. Pada Siklus I, aktivitas siswa meningkat, dengan 7,14% aspek 

mencapai kategori "sangat baik." Siswa mulai menunjukkan antusiasme dalam membaca cerita dari 

Big Book dan merangkum isi cerita secara sederhana. Pada Siklus II, aktivitas siswa meningkat 

drastis, dengan 64,29% aspek mencapai kategori "sangat baik." Siswa lebih aktif dalam membaca, 

menjawab pertanyaan, dan berdiskusi tentang cerita dalam Big Book. Media Big Book berhasil 

menarik minat siswa, sehingga mereka lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran. Media Big Book memiliki dampak positif terhadap aktivitas siswa karena 

karakteristiknya yang menarik dan interaktif. Cerita bergambar besar memicu imajinasi siswa dan 

membuat mereka lebih tertarik untuk membaca. Selain itu, kegiatan seperti diskusi kelompok dan 

prediksi alur cerita juga membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis. 

 

 
Gambar 3. Diagram Hasil Observasi Siswa  Siklus I ke Siklus II 

 

 

Penutup 

Penerapan media Big Book terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca 

permulaan siswa kelas I SDIT Az-Zahra. Pada tahap pra-tindakan, hanya 16,67% siswa yang 
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belum signifikan—dari 25% siswa tuntas pada pertemuan pertama menjadi 41,67% pada 

pertemuan ketiga. Aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran juga meningkat, meskipun 

masih banyak ditemukan kendala seperti rendahnya antusiasme, kurangnya partisipasi, dan 

kesulitan memahami isi bacaan. 

Perbaikan strategi pada siklus II menunjukkan hasil yang lebih optimal. Jumlah siswa 

yang mencapai ketuntasan meningkat menjadi 58,33% pada pertemuan pertama, 75% pada 

pertemuan kedua, dan mencapai 91,67% pada pertemuan ketiga. Rata-rata nilai kelas pun 

menunjukkan tren positif yang konsisten. Aktivitas guru dan keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran juga menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hal ini membuktikan bahwa 

penggunaan Big Book sebagai media pembelajaran mampu menciptakan suasana belajar yang 

menarik, interaktif, dan mendukung peningkatan keterampilan membaca permulaan secara 

efektif. 
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